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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judul

Di era globalisasi ini persaingan dalam mencari pekerjaan sangatlah
ketat. Untuk menyikapi hal tersebut seseorang dituntut untuk memiliki
keahlian khusus guna memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan bidang yang
dikuasainya. Namun tidak sedikit juga orang yang harus membuka lapangan

pekerjaan sendiri, tetapi banyak juga yang terhalang oleh permasalahan modal.

Masyarakat Indonesia yang cenderung konsumtif mengakibatkan
minimnya lapangan pekerjaan, karena masyarakat lebih suka memakai
daripada menghasilkan. Untuk mengatasi masalah tersebut sekarang ini banyak
bermunculan instansi yang bergerak dalam bidang jasa peminjaman uang
untuk permodalan usaha. Jasa yang ditawarkan berbagai macam jenisnya dan
diharapkan dapat membentuk permodalan bagi masyarakat yang ingin
mendirikan usaha umum tidak mimiliki modal. Sehingga, dapat membuka
lapangan pekerjaan dan dapat mengurangi angka pengangguran. Selain itu juga

diharapkan agar tingkat konsumtif masyarakat yang berlebihan dapat ditekan.

PRIMER KOPERASI KARTIKA WIRA DHARMA, Jember, Jawa
Timur, merupakan salah satu koperasi yang bergerak dalam bidang
peminjaman jasa keuangan untuk permodalan usaha yang diharapkan dapat
membantu permodalan bagi masyarakat sekitar dan anggota. Seperti halnya
yang terdapat di PRIMER KOPERASI KARTIKA WIRA DHARMA, Jember,
Jawa Timur, yang memiliki pengajuan kredit yang baik serta operasional
perusahaan yang berkualitas. Sehingga, banyak masyarakat dan anggota
PRIMER KOPERASI KARTIKA WIRA DHARMA pada umumnya yang
menggunakan jasa PRIMER KOPERASI KARTIKA WIRA DHARMA untuk
mempermudah mendapatkan permodalan untuk mendirikan usaha maupun

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.



Maka dari itu penulis memilih judul “PROSEDUR

AKUNTANSI  PENCAIRAN PINJAMAN PRIMER KOPERASI
KARTIKA WIRA DHARMA JEMBER”

1.2 Tujuan dan Kegunaan Praktek Kerja Nyata
1.2.1 Tujuan Praktek Kerja Nyata
a. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung mengenai kegiatan
adminitrasi obyek PKN “PROSEDUR AKUNTANSI PENCAIRAN
PINJAMAN PRIMER KOPERASI KARTIKA WIRA DHARMA
JEMBER”
b. Untuk membantu survey kegiatan pada obyek PKN “PROSEDUR
AKUNTANSI PENCAIRAN PINJAMAN KOPERASI KARTIKA
WIRA DHARMA JEMBER”

1.2.2 Kegunaan Praktek Kerja Nyata

1. Bagi Mahasiswa

a.

Mampu menerapkan dan membandingkan teori dengan praktek
serta mengetahui seberapa jauh teori-teori yang diperoleh selama
mengikuti perkuliahan serta mampu dalam memecahkan suatu
permasalahan.

Melatih diri agar tanggap dan peka dalam menghadapi situasi dan
kondisi yang berbeda antara teori dan praktek.

Memperdalam dan meningkatkan keterampilan serta kreatifitas diri

dalam lingkungannya sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya.

. Menambah wawasan pengetahuan dan pengalaman selaku generasi

yang di didik untuk siap terjun di masyarakat khususnya di lingkungan
kerjanya.
Membantu mahasiswa agar lebih disiplin dalam kehidupan dunia kerja

di perusahaan.



2. Bagi Universitas Jember

a.

Merupakan saran guna menjembatani antara perusahaan atau instansi
dan lembaga pendidikan Universitas Jember untuk kerja sama lebih

lanjut baik yang bersifat akademis maupun non akademis.

. Instansi dapat dijadikan sarana calon tenaga kerja Indonesia,

sehingga nantinya mampu dijadikan sebuah barometer perkembangan
mutu calon tenaga kerja Indonesia.
Sebagai  pengenalan antara  mahasiswa dengan  instansi

dalam meningkatkan kreatifitas pribadi.

3. Bagi Instansi yang bersangkutan

a.

Merupakan saran guna menjembatani antara perusahaan atau instansi
dan lembaga pendidikan universitas jember untuk kerja sama lebih

lanjut baik yang bersifat akademis maupun non akademis.

. Instansi dapat dijadikan sarana pendidik calon tenaga Kkerja

Indonesia, sehingga nantinya mampu dijadikan sebuah barometer
perkembangan mutu calon tenaga kerja Indonesia.

Membantu dalam membentuk jiwa yang unggul di dunia kerja.

1.3 ldentifikasi Permasalahan

a.

Proses yang lama karena lambatnya anggota mengumpulkan berkas
persyaratan.
Sibuknya petugas koperasi yang bertugas rangkap sebagai pelatih di Secaba

Jember juga.

1.4 Jadwal Pelaksaan Kegiatan Praktek Kerja Nyata di Obyek Magang
1.4.1 Obyek Praktek Kerja Nyata

Obyek pelaksanaan praktek kerja nyata ini dilaksanakan di PRIMER
KOPERASI KARTIKA WIRA DHARMA JEMBER



1.4.2

143

Jangka Waktu Pelaksanaan Praktek Kerja Nyata

Praktek Kerja Nyata ini dilaksanakan dalam jangka waktu + 144 jam
efektif yang dilaksanakan pada bulan September — Oktober 2018,
terhitung mulai dari 3 September - 3 Oktober 2018. Pada hari Senin-
Kamis memulai kegiatan magang dari pukul 08.00-14.00 WIB dan pada
hari Jumat-Sabtu kegiatan dimulai dari pukul 08.00-11.00 WIB.

Jadwal Kegiatan Praktek Kerja Nyata
Jadwal pelaksanaan kegiatan Praktek Kerja Nyata (magang)

akan menyesuaikan dengan jadwal lembaga atau instansi

No

Minggu Ke
Kegiatan

I I " | v

Perkenalan ke seluruh pegawai Primer Koperasi \/
Kartika Wira Dharma

2. Memperoleh  penjelasan cara  kerja  dari \/
pihak/pegawai sehubungan dengan judul yang
diambil.

3. [Mempelajari  prosedur akuntansi  pencairan \/ \/ \/ \/
pinjaman koperasi Kartika Wira Dharma Jember

4.

Mempelajari Formulir yang digunakan dalam \/ \/ \/
proses pengajuan pencairan pinjaman Primer|

Koperasi Kartika Wira Dharma Jember




5. | Membantu dan memahami kegiatan lain yang
dilakukan selama Praktek Kerja Nyata di Primer

Koperasi Kartika Wira Dharma

6. |Perpisahan dengan pegawai di Primer Koperasi

Kartika Wira Dharma Jember

Tabel 1.1




BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1  Pengertian Akuntansi

Menurut American Insitute of Certified Public Accountans (AICPA)
(dalam Kartikahadi, Uli, Syamsul & Veronica, 2012), “Akuntansi adalah seni
pencatatan, pengelompokan dan pengikhtisaran menurut cara yang berarti dan

dinyatakan dalam nilai uang.”

Akuntansi adalah suatu sistem informasi keuangan, yang bertujuan untuk
menghasilkan dan melaporkan informasi yang relevan bagi berbagai pihak yang

berkepentingan. (Kartikahadi, Uli, Syamsul & Veronica, 2012)

Akuntansi adalah sebuah sistem informasi yang memberikan laporan
kepada para pengguna informasi akuntansi atau kepada pihak-pihak yang
memiliki kepentingan terhadap hasil kinerja dan kondisi keuangan perusahaan
(Hery, 2012)

Akuntansi dilihat dalam fungsinya untuk menganalisa data keungan yang
kemudian berguna dipakai ketika hendak melakukan sebuah pengambilan

keputusan.
2.2 Akuntansi Sektor Publik

Akuntansi sektor publik masih tergolong baru dalam bidang akuntansi di
indonesia. Dalam waktu yang relatif singkat akuntasi sektor publik telah
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Saat ini terdapat perhatiaan khusus
terhadap lembaga-lebaga publik seperti : lembaga-lembaga pemerintahan;
perusahaan milik negara/daerah; organisasi publik nonpermerintah dan berbagai
organisasi publik lainnya. Adapun pengertiaan akuntansi sektor publik menurut
(Halim dan Kusufi, 2015:3) adalah suatu proses pengidentifikasian, pengukuran,
pencatatan, dan pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari suatu organisasi
atau entitas publik seperti pemerintah, LSM, dan lain-lain yang dijadikan sebagai
informasi dalam rangka mengambilkepututsan ekonomi oleh pihak-pihak yang
memerlukan. Sedangkan, meunrut (Renyowijoyo, et all 2013:24) Akuntansi sektor



publik adalah sistem akuntansi yang dipakai oleh lembaga-lembaga publik sabagai
alah satu alat pertanggung jawaban kepada publik.

Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa akuntansi sektor
publik merupakan sistem yang digunakan oleh lembaga-lembaga pemerintah
sebagai alat pertanggung jawaban atas kinerja mereka kepada publik. Sehingga
masyarakat dapat meninjau perkembangan badan-badan pemerintahan apakah

kinerjanya baik atau buruk.

2.3  Pengertian Prosedur

Menurut Mulyadi (2016:3) Prosedur diartikan sebagai suatu kegiatan
klerikal yang biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau
lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi

perusahaan yang terjadi berulang-ulang.

Dari definisi tersebut dalam diambil keputusan bahwa suatu sistem
terdiri dari jaringan prosedur; sedangkan prosedur merupakan urutan kegiatan
klerikal. Kegiatan klerikal cerical operation terdiri dari kegiatan berikut ini
yang dilakukan untuk mencatat informasi dalam formulir, buku, jurnal, dan

buku besar:

Menulis, data mengenai jumlah uang yang diterima kasir.
Menggandakan.

Menghitung jumlah uang yang diterima.

Memberi kode.

Mendaftar.

Memilih (menyortasi).

Memindah.

Membandingkan jumlah uang yang harus dibayar pembeli yang

© N o 0o K w0 D

tercantum dalam faktur penjualan tunai dengan jumlah uang tunai yang

diterima.



2.3.1 Manfaat Prosedur

Mulyadi (2009:5) menjelaskan mengenai manfaat dari prosedur
diantaranya sebagai berikut :
1. Lebih memudahkan dalam menentukan langkah — langkah kegiatann di masa
yang akan datang.
Jika prosedur yang dilaksanakan tidak berhasil dalam pencapaian tujuan
organisasi maka para pelaksana dapat dengan mudah menentukan langkah —
langkah yang harus diambil di masa yang akan datang. Karena dari prosedur
tersebut dapat diketahui kesalahan — kesalahan yang terjadi sehingga pencapaian

tujuan organisasi tidak berhasil.

2. Mengubah pekerjaan yang berulang — ulang menjadi rutin dan terbatas.

Dengan prosedur yang dilaksanakan secara teratur, para pelaksana tidak perlu
melakukan kegiatan secara berulang - ulang dan melakukan pelaksanaan kegiatan
secara teratur dan rutin. Sehingga para pelaksana dapat melaksanakan kegiatannya
secara sederhana dan hanya mengerjakan pekerjaan yang memang sudah menjadi
tugasnya.

3.Adanya suatu petunjuk atau program kerja yang jelas dan harus dipatuhi oleh
seluruh pelaksana.

Berdasarkan prosedur yang telah ditentukan oleh perusahaan maka para pelaksana
mengetahui tugasnya masing — masing. Karena dari prosedur tersebut dapat
diketahui program kerja yang akan dilakukan. Selain itu,program kerja yang telah
ditentukan dalam prosedur tersebut harus dilaksanakan oleh seluruh pelaksana.
4.Membantu dalam usaha meningkatkan produktifitas kerja yang efektif dan
efisien. Dengan prosedur yang telah diatur oleh perusahan, maka para pelaksana
mau tidak mau harus melaksanakan tugasnya masing masing sesuai prosedur yang
berlaku. Hal ini menyebabkan produktifitas kinerja para pelaksana dapat
meningkat sehingga tercapai hasil kegiatan yang efisien dan efektif.

5.Mencegah terjadinya penyimpangan dan memudahkan dalam pengawasan.



Pengawasan terhadap kegiatan yang dilaksanakan oleh para pelaksana dapat
dilakukan dengan mudah bila para pelaksana melaksanakan kegiatan tersebut
sesuai dengan prosedur yang akan terjadi pun dapat dicegah, tetapi apabila terjadi
penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan , maka akan dapat segera
dilaksanakan perbaikan — perbaikan sepanjang dalam tugas dan fungsinya masing

— masing.

2.4  Pengertian Pinjaman

Menurut Brymont P.Kent, “Pinjaman atau kredit adalah hak untuk
menerima pembayaran atau kewajiban melakukan pembayaran pada waktu
diminta atau pada waktu yang akan datang, karena penyerahan barang-barang

pada waktu sekarang

Menurut Rolling G. Thomas, “Pinjaman atau kredit adalah kepercayaan si

peminjam untuk membayar jumlah uang pada masa yang akan datang.
2.5  Pengertian Koperasi

Koperasi merupakan suatu lembaga keuangan berbadan hukum yang
beranggotakan sekumpulan-orang-orang yang memiliki kepentingan bersama.
Menurut Mohamad Hatta, “koperasi adalah usaha bersama untuk memperbaiki
nasib penghidupan ekonomi berdasarkan tolong- menolong. Semangat tolong
menolong tersebut didorong oleh keinginan memberi jasa kepada kawan

berdasarkan seorang buat semua dan semua buat seorang”.

Koperasi merupakan bentukan dari sekelompok orang yang memiliki
tujuan bersama. Dimana pembentukan koperasi ini berdasarkan asas kekeluargaan
dan gotong royong khususnya untuk membantu para anggotanya yang
memerlukan bantuan baik berbentuk barang ataupun berupa pinjaman uang (
Kasmir, 2011).

Sesuai dengan UU No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian Indonesia,

pengertian dari koperasi adalah Badan usaha yang beranggotakan orang-orang
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atau badan hukum. Koperasi bergerak berlandaskan prinsip koperasi, sekaligus
sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan .

Sementara itu, menurut ICA Cooperative Identity Statement, Manchester,
23 September 1995 dalam sebuah blog Insan (2008), koperasi adalah
perkumpulan otonom dari orang-orang yang bersatu secara sukarela untuk
memenuhi kebutuhan dan aspirasi ekonomi, sosial, dan budaya bersama melalui

perusahaan yang mereka miliki bersama dan mereka kendalikan secara demokratis

2.5.1 Prinsip Prinsip Koperasi

Menurut Undang-undang No 25 tahun 1992, Pasal 5 Ayat 1 dan Ayat 2.

Koperasi melaksanakan prinsip koperasi sebagai berikut:

a) Keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka

b) Pengelolaan dilakukan secara demokratis

c) Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan
besarnya jasa usaha masing-masing anggota

d) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal

e) Kemandirian

Dalam melaksanakan koperasi, maka koperasi melaksanakan pula prinsip koperasi

sebagai berikut:
a. Pendidikan perkoperasian
b. Kerjasama antar koperasi

Prinsip koperasi merupakan satu kesatuan dan tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan berkoperasi. Dengan melaksanakan keseluruhan hidup prinsip koperasi
tersebut, koperasi mewujudkan dirinya sebagai badan usaha sekaligus sebagai

gerakan ekonomi rakyat yang berwatak sosial.

Prinsip koperasi tersebut merupakan esensi dari dasar kerja koperasi koperasi
sebagai badan usaha dan merupakan ciri khas dan jati diri koperasi yang
membedakan koperasi dari badan usaha lainnya.
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1. Sifat kesukarelaan dalam keanggotaan koperasi mengandung makna
bahwa:
a) Menjadi anggota koperasi tidak boleh dipaksakan oleh siapa pun.
b) Seorang anggota dapat mengundurkan diri dari koperasinya sesuai
dengan syarat yang ditentukan dalam Anggaran Dasar Koperasi.

c) Sedangkan sifat terbuka mengandung arti bahwa:

d) Dalam keanggotaan tidak dilakukan pembatasan atau diskriminasi
dalam bentuk apa pun.

2. Prinsip demokrasi menunjukkan bahwa:

a) Pengelolaan koperasi dilakukan atas kehendak dan keputusan para
anggota.

b) Para anggota itulah yang memegang dan melaksanakan kekuasaan
tertinggi dalam koperasi.

3. Pembagian sisa hasil usaha kepada anggota dilakukan tidak semata-mata
berdasarkan modal yang dimiliki seseorang dalam koperasi, namun juga
berdasarkan pertimbangan jasa usaha anggota terhadap koperasi.

4. Modal dalam koperasi pada dasarnya dipergunakan untuk kemanfaatan
anggota dan bukan untuk sekedar mencari keuntungan. Oleh karena itu
balas jasa terhadap modal yang diberikan kepada para anggota juga
terbatas, dan tidak didasarkan semata-mata atas besarnya modal yang
diberikan. Yang dimaksud dengan “terbatas” adalah wajar dalam arti tidak
melebihi suku bunga yang berlaku di pasar.

5. Kemandirian mengandung pengertian dapat berdiri sendiri, tanpa
tergantung pada pihak lain yang dilandasi oleh kepercayaan kepada
pertimbangan, keputusan dan usaha sendiri. Dalam kemandirian
terkandung pula pengertian kebebasan yang bertanggungjawab, otonomi,
swadaya, berani mempertanggungjawabkan, perbuatan sendiri dan
kehendak untuk mengelola diri sendiri.

Di samping kelima prinsip sebagaimana dimaksud di atas, untuk

pengembangan koperasi, juga dilaksanakan dua prinsip koperasi yang lain yaitu:
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1. Pendidikan perkoperasian dan

2. Kerjasama antar koperasi.

Penyelenggaraan kedua hal di atas merupakan prinsip koperasi yang penting
dalam meningkatkan kemampuan, memperluas wawasan anggota dan
memperkuat solidaritas dalam mewujudkan tujuan koperasi. Kerja sama dimaksud
dapat dilakukan antar koperasi di tingkat lokal, regional, nasional dan

internasional.
2.5.2 Jenis-Jenis Koperasi

1. Koperasi berdasarkan jenis usahanya

a. Koperasi produksi adalah sebuah koperasi yang memiliki tujuan
untuk membantu usaha para anggotanya atau melakukan usaha
secara bersama-sama. Ada berbagai macam bentuk koperasi
produksi seperti koperasi produksi untuk para petani, peternak sapi,
pengrajin, dan sejenisnya. Pada koperasi produksi yang membantu
usaha para anggotanya biasanya memiliki tujuan untuk membantu
kesulitan-kesulitan anggotanya dalam menjalani usaha.

b. Koperasi konsumsi adalah sebuah koperasi yang menjual berbagai
barang kebutuhan pokok untuk para anggotanya. Harga barang-
barang dari koperasi umumnya lebih murah dari harga di pasaran.
Sebagai contoh koperasi menjual beras, telur, gula, tepung, kopi,
dan lain sebagainya.

c. Koperasi simpan pinjam (KSP) biasanya juga dikenal sebagai
koperasi kredit. Sesuai dengan namanya koperasi ini menyediakan
pinjaman uang dan untuk tempat menyimpan uang. Uang pinjaman
diperoleh dari dana yang dikumpulkan secara bersama-sama oleh
para anggotanya.

d. Koperasi serba usaha (KSU) adalah jenis koperasi yang
didalamnya terdapat berbagai macam bentuk usaha. Bentuk usaha

yang dilakukan bisa berupa gabungan antara koperasi produksi dan
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koperasi konsumsi atau antara koperasi produksi dan koperasi
simpan pinjam.
2. Koperasi berdasarkan status anggotanya

a. Koperasi pegawai negeri, koperasi jenis ini memiliki anggota yang
terdiri dari para pegawai negeri. Koperasi Pegawai Negeri (KPN)
sekarang telah berubah nama menjadi Koperasi Pegawai Republik
Indonesia. Koperasi ini memiliki tujuan utama utama untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonomi para anggotanya. Hampir
setiap instansi pemerintahan di daerah atau pun nasional memiliki
koperasi pegawai negeri. Selain itu terkadang setiap instansi juga
memiliki lebih dari satu koperasi karena ada juga departemen-
departemen dalam yang membuat koperasi sendiri.

b. Koperasi Pasar (Koppas) adalah jenis koperasi yang anggotanya
terdiri dari para pedagang pasar. Bentuk koperasi koperasi pasar
dapat berupa koperasi simpan pinjam yang menyediakan pinjaman
modal bagi para pedagang. Sehingga bisa mengurangi kerugian
akibat para pedagang berutang kepada para rentenir. Meskipun
begitu masih banyak para pedagang yang terjerat pusaran rentenir.
Sehingga perlu terus dilakukan upaya agar para pedagang tidak
terjerat utang dengan para rentenir.

c. Koperasi Unit Desa (KUD) adalah koperasi yang anggotanya
terdiri dari masyarakat pedesaan. Koperasi unit desa biasanya
melakukan kegiatan usaha di dalam bidang ekonomi khususnya
yang berkaitan dengan pertanian atau perikanan.

d. Koperasi sekolah biasa dapat dengan mudah kita temukan di
berbagai sekolah mulai dari SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi.
Anggota koperasi ini biasanya terdiri dari guru, siswa, dan
karyawan pada sebuah sekolah. Pada umumnya koperasi sekolah
melakukan kegiatan seperti koperasi serba usaha. Jadi selain
menjual barang-barang kebutuhan sekolah, koperasi juga bisa
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digunakan oleh para siswa dan guru sebagai tempat untuk
menyimpan uang.

e. Koperasi pondok pesantren (Kopontren) adalah koperasi yang
dikelola oleh pengurus pondok pesantren, santri, staf pengajar, dan
karyawan. Kegiatan yang dilakukan Kopontren biasanya
menyediakan barang-barang kebutuhan santri seperti kitab-kitab
dan baju muslim.

3. Koperasi berdasarkan tingkatannya

a. Koperasi primer adalah koperasi yang beranggotakan orang-
seorang dengan syarat minimal 20 orang. Syarat lainnya adalah
orang-orang yang membentuk koperasi tersebut harus memenuhi
persyaratan anggaran dasar koperasi primer dan memiliki tujuan
yang sama. Syaratnya adalah beranggotakan warga negara
Indonesia dan memiliki kemampuan untuk mengambil tindakan
hukum. Dikarenakan koperasi merupakan sebuah badan hukum.
Akan tetapi bagi pelajar dianggap belum bisa mengambil tindakan
hukum dan membentuk koperasi.

b. Koperasi sekunder adalah koperasi yang didirikan oleh sebuah
organisasi koperasi atau beranggotakan koperasi primer. Anggota
koperasi sekunder adalah koperasi-koperasi yang memiliki
kepentingan dan tujuan yang sama agar kegiatan yang dilakukan
bisa lebih efisien. Koperasi sekunder bisa didirikan oleh koperasi
sejenis atau pun berbagai jenis atau tingkatan koperasi. Yang
dimaksud dengan tingkatan contohnya adalah tingkat pusat,
gabungan, dan induk, dimana penamaan dan jumlah tingkatan ini
ditentukan sendiri oleh anggota koperasi sekunder.

4. Koperasi berdasarkan fungsinya

a. Koperasi konsumsi adalah sebuah koperasi yang bertujuan
menyediakan barang-barang kebutuhan untuk para anggotanya.
Seperti yang dijelaskan sebelumnya barang-barang tersebut

disesuaikan dengan jenis anggota dalam koperasi tersebut.
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b. Koperasi jasa adalah koperasi yang melakukan kegiatan pelayanan
jasa yang dibutuhkan oleh anggota. Contohnya seperti jasa simpan
pinjam, asuransi, angkutan, dan lain-lain. Dimana pemilik seluruh
aset usaha koperasi dan pengguna layanan jasa adalah anggota
koperasi itu sendiri.

c. Koperasi produksi melakukan kegiatan seperti penyediaan bahan
baku, penyediaan peralatan produksi, dan membantu memproduksi
jenis barang tertentu. Selain itu koperasi juga ikut membantu

menjual dan memasarkan hasil produksi para anggota koperasi.
2.5.3 Jenis-Jenis Simpanan

Dalam koperasi dikenal ketentuan umum, antara lain tentang jenis

simpanan, yaitu :

a. Simpanan pokok adalah sejumlah yang yang wajib di bayarkan oleh
anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan
pokok tidak dapat diambil kembali selama yang bersangkutan masih
menjadi anggota koperasi. Simpanan pkok jumlahnya sama untuk setiap
anggota

b. Simpanan wajib adalah jumlah simpanan tertentu yang harus dibayarkan
oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan tertentu,
misalnya tiap bulan dengan jumlah simpanan yang sama untuk setiap
bulannya. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang
bersangkutan masih menjadi anggota koperasi.

c. Simpanan suka rela adalah simpanan yang besarnya tidak di tentukan,
tetapi bergantung kepada kemampuan anggota. Simpanan sukarela dapat

di setorkan dan di ambil setiap saat.
2.6 Pengertian Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2013:3) Sistem Akuntansi adalah organisasi

formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
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menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh managemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan.

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2015:3) Sistem Akuntansi adalah
kumpulan elemen vyaitu formulir, jurnal, buku besar, buku pembantu, dan
laporan keuangan yang akan digunakan oleh managemen untuk mencapai

tujuan perusahaan.
2.7 Simbol-Simbol Flowchart

Wolf (2012:16), Flowchart adalah simbol-simbol pekerjaan yang
menunjukkan bagan aliran proses yang saling terhubung. Flowchart digunakan
untuk mempermudah penyusunan program.Berikut adalah simbol-simbol yang

sering digunakan dalam pembuatan Flowchart:

Tabel 2.1
No Simbol Keterangan
1 Symbol Process

(Simbol yang menunjukkan pengolahan yang

dilakukan oleh komputer)

Symbol Off-line Storage
(Simbol yang menunjukkan bahwa data di

dalam symbol ini akan disimpan/arsip)

Symbol Manual Operation
(Simbol yang menunjukkan pengolahan yang

tidak dilakukanoleh komputer/manual)

Symbol Off-line Connector
(Simbol untuk keluar/masuk prosedur atau

proses dalam lembar/halaman yang lain)

Symbol Connector

oa(]r

(Simbol untuk keluar/masuk prosedur atau

proses dalam lembar/halaman yang sama)
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6 [ : Symbol Terminal
(Simbol untuk permulaan atau akhir dari suatu
program)
7 Symbol dokumen
‘ (Simbol yang menyatakan input berasal dari
dokumen dalam bentuk kertas atau output
dicetak ke kertas)
8 Symbol disk and on-line storage
G (Simbol untuk menyatakan input berasal dari
disk atau output disimpan ke disk)
9 Symbol Decision
Q (Simbol  untuk  kondisi yang  akan
menghasilkan jawaban)
10 Symbol punched card
| (Simbol yang menyatakan input berasal dari
kartu atau output ditulis ke kartu)
11 — Symbol Money
— ( Simbol yang menggambarkan uang)
12 N Symbol Flow
lT < ( Simbol yang digunakan untuk menyatakan
jalannya arus suatu proses)
13 Symbolinput-Output

(Simbol yang menyatakan proses input dan
output tanpa tergantung dengan jenis

peralatannya)
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14 —

Symbol Anotasi
(Simbol  yang  menyatakan  tambahan

keterangan atau catatan penjelas)

15 j

Symbol Link Komunikasi
(Transmisi data dari satu lokasi yang lain

melalui suatu jalur komunikasi)

16

Symbol Display
(Informasi yang ditampilkan oleh perangkat

output online)

17

Symbol Manual Input
(Memasukan data secara manual menggunakan

on-line keybord)

18

Symbol Magnetic Tape
(Data disimpan dalam tape magnetik)

19

Symbol Transmittal Tape
(Digunakan  guna  pengendalian  untuk
dibandingkan dengan total yang dihasilkan

oleh komputer)

20

-
Q
.

-

Symbol Predefined Process
(Penyediaan tempat penyimpanan suatu
pengolahan untuk memberi harga awal)

21

Symbol Annotation
(Supaya catatan mudah dimengerti isi/tujuan
algoritma/uraian data yang akan diproses)

Sumber : (Mulyadi, 2008:60)
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BAB I1l. GAMBARAN UMUM OBJEK PRAKTEK KERJA NYATA

3.1 Latar Belakang Primer Koperasi Kartika Wiradharma Jember

Primkop Kartika Wira Dharma terbentuk secara resmi pada tanggal 18-10-
1962 dulunya bernama Brawijaya Primer Dodikif V berganti nama Primkop
Kartika Wira Dharma, sampai saat ini koperasi tersebut masih aktif melayani
simpan pinjam. Koperasi ini berkedudukan di Sukorejo atau Wirolegi. Daerah
Kabupaten Jember, Jawa Timur. Salah satu pendirinya adalah bapak Soenardi
PELDA yang juga merupakan anggota SECABA V. Koperasi ini dulunya hanya

bisa melayani utang piutang saja yang mendapatkan modal dari anggotanya.

Pada tahun 1982 Primkop Kartika Wira Dharma berkembang dan
membuka toko untuk keperluan sehari-hari bagi anggotanya, setelah kebutuhan
anggotanya telah terpenuhi maka menjual barang-barng kepada masyarakat umum
bukan hanya itu saja Primkop Kartika Wira Dharma juga membuka jasa potong

rambut dan foto kopi.
3.2 Keanggotaan Primer Koperasi Kartika Wira Dharma Jember

Sampai dengan Tahun 2018 ini, jumlah kekuatan anggota yang dilayani

adalah :

Militer : 169 orang
PNS :16  orang
Jumlah 185 orang

Berkaitan dengan keanggotaan koperasi, telah diatur sebagai berikut :

1. Anggota Koperasi adalah pemilik dan sekaligus pengguna jasa Koperasi
2. Keanggotaan Koperasi dicatat dalam Buku Daftar Anggota. Dengan

ketentuan sebagai berikut:
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a) Yang dapat menjadi anggota Primkop Kartika Wira Dharma adalah
para Personil Militer/PNS yang menjadi organik Satuan Secaba
Rindam V/Brawijaya.

b) Para anggota yang terdaftar sebagai Organik Secaba Rindam
V/Brawijaya, langsung dicatat dalam buku Daftar Anggota
Primkop Kartika Wira Dharma.

3. Persyaratan untuk diterima menjadi anggota sebagai berikut :

a) Tercatat sebagai Anggota Primkop Kartika Wira Dharma yang
telah berbadan hukum, masih beraktifitas dan sehat.

b) Mempunyai kemampuan penuh untuk melakukan tindakan atau
perbuatan hukum.

c) Telah menyatakan kesanggupan tertulis untuk melunasi Simpanan
Pokok dan membayar Simpanan Wajib setiap bulan.

d) Telah menyetujui isi Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah
Tangga serta ketentuan peraturan yang berlaku.

4. Keanggotaan koperasi diperoleh jika seluruh persyaratan telah dipenuhi,
Simpanan Pokok dan Simpanan Wajib telah dilunasi dan yang
bersangkutan terdaftar dan telah menandatangani Buku Daftar Anggota
Koperasi;

5. Keanggotaan koperasi tidak dapat dipindah tangankan kepada siapapun

dengan cara apapun.

3.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi adalah pola tata, cara hubungan pembagian kerja antara
sekelompok orang yang bekerja sama dengan tanggung jawab yang berbeda,
untuk mencapai tujuan. Untuk dapat memberikan pembinaan serta mengadakan
pengawasan terhadap perkembangan kinerja usaha, Primkop Kartika Wira
Dharma membentuk struktur organisasi untuk menangani dan mengelola

operasional koperasi yang bersangkutan
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Dilihat dari bagan organisasinya bentuk organisasi pada Primkop Kartika

Wira Dharma — Jember adalah garis lurus, wewenang dari Ketua Koperasi yang

membawabhi atau mengalir langsung kepada pengurus-pengurus dan karyawannya.

Adapun struktur organisasi pada Primkop Kartika Wira Dharma — Jember

yang sesuai dengan Perkasad.

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Primer Koperasi Kartika Wira Dharma

KETUA
Sony Herlaut N.

SEKRETARIS
Mariji.

URUSAN TEHNIK
KOPERASI

Siswoyo.

URUSAN USAHA
A. Abdul Solfi.

URUSAN
PERBENDAHARAAN

Samsul Arifin.

UNIT TOKO UNIT SIMPAN
Siti Nurhayati. PINJAM

Bukhori. Sumaji

Sumber : Primkop Kartika Wira Dharma, Jember, 2018.

UNIT
PERTUKANGAN

Saton
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Rincian wewenang, tugas dan tanggung jawab dari pengurus koperasi yang ada

dalam struktur organisasi tersebut di atas dapat di jelaskan sebagai berikut :

a) Tugas Ketua :

1.

Memimpin, mengkoordinir dan mengendalikan serta mengawasi
pelaksanaan tugas dan pekerjaan anggota Pengurus lainnya

termasuk pimpinan unit usaha.

Memimpin RA/RAT dan bertindak atas nama seluruh pengurus,
Menyajikan Renja dan RAPB tahun yang akan datang pada forum
Rapat Anggota dan memberikan laporan pertanggungjawaban
selama satu tahun kerja berjalan dengan revisi yang diperlukan
pada forum RAT.

Memimpin Rapat Pengurus dengan pimpinan unit usaha dan atau

pengawas.

Memberikan keputusan akhir dalam kepengurusan Koperasi

dengan memperhatikan usul/saran dari Anggota Pengurus lainnya.

Menandatangani dan mengesahkan semua surat-surat yang

menyakut kegiatan organisasi baik keluar maupun kedalam.

b) Tugas Sekretaris :

1.

Menjalankan fungsi kesekretariatan dan tata usaha.
Menjalankan urusan rumah tangga dan perlengkapan.
Melakukan pengaturan penyelenggaraan rapat-rapat.

Melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan personalia dan

kepegawaian.
Mengkoordinasi dan menentukan tata cara kerja.

Mengkoordinir dan menyiankan hukum dan peraturan.
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Menyelenggarakan kegiatan yang berhubungan dengan ketertiban
kantor, kehumasan serta kegiatan pengumpulan, pengolahan dan
penyajian data serta dokumentasi peraturan yang ada di Primer

Koperasi Kartika Wira Dharma.

Melaksanakan kegiatan yang berhubungan dengan kesejahteraan

sosial.

c) Tugas Urusan Tehnik Koperasi (URNIKKOP) :

1.

Menyampaikan pertimbangan dan saran kepada Ketua mengenai

hal-hal yang berhubungan dengan bdang tugasnya.

Melaksanakan pembinaan, pengawasan dan penelitian bidang

organisasi dan teknik perkoperasian.

Memelihara tata kerja dan menyusun laporan kegiatan
perkoperasian untuk kepentingan pembinaan maupun Rapat

Angota.

Bersama Ketua Umum mengesahkan surat-surat/notulen-notulen
rapat dan surat tertentu lainnya yang berhubungan dengan

organisasi perkoperasian.

Memberi bantuan hukum dalam Kkegiatan usaha, menyusun

Peraturan Khusus dan ketentuan lainnya.

Merencanakan dan menyelenggarakan program pembinaan sumber
daya manusia (SDM) melalui pendidikan, penyuluhan, penataran

dan lain-lain.

Merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang bersifat sosial
serta membantu kelancaran pendistribusian barang atau komoditi

lain melalui Primkop dalam rangka pemenuhan bagi Anggota.
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8. Menjalin hubungan dan kerjasama dengan Kemenkop, Diskop,
Dekopin, Puskop, dan Primkop dalam rangka mewujudkan
Perkoperasian yang maju dan meningkatkan kesejahteraan anggota

koperasi dan masyarakat.

9. Menyusun Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Belanja untuk

bidang tugasnya serta mengawasi pelaksanaannya.
d) Tugas Urusan Usaha (UR-US)

1. Menyampaikan pertimbangan dan saran kepada Ketua mengenai

hal-hal yang berhubungan dengan bidang tugasnya.

2. Memantapkan, mengendalikan dan mengembangkan kegiatan

usaha yang ada, baik yang langsug melayani kepentingan Anggota.

3. Merintis usaha-usaha baru dibidang perdagangan umum dan jasa
yang menyangkut kebutuhan konsumsi Anggota.

4. Merencanakan pola jaringan pasar antar Koperasi-Koperasi dan
masyarakat umum dengan berperan sebagai koordinator pengadaan

dan pemasarannya.

5. Meningkatkan dan mengembangkan usaha-usaha dengan mitra

baik untuk kepentingan Anggota dan masyarakat.

6. Menyelenggarakan pembinaan dan pengawasan usaha terhadap

semua unit usaha maupun kegiatan usaha di lingkup Puskop.

7. Menjalin hubungan dan kerjasama dengan Dekopinwil, Puskop-
Puskop, BUMN, BUMS dalam rangka memajukan dan

meningkatkan usaha.

8. Menyusun Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Belanja untuk

bidang tugasnya serta mengawasi pelaksanaannya.
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e) Tugas Urusan Pembendaharaan (UR-BEN) :

1.

Menyampaikan pertimbangan dan saran kepada Ketua mengenai
hal-hal yang berhubungan denga bidang tugasnya.

Menyelenggarakan pembinaan sistem administrasi dan pembukuan

keuangan.

Mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data/keterangan

dibidang administrasi perbendaharaan.

Menjalin ~ hubungan dan  kerjasama dengan lembaga
keuangan/perbendaharaan baik milik BUMN maupun BUMS
dalam rangka pemupukan modal usaha dan pengembangan dana.

Melaksanakan dukungan pembiayaan terhadap semua kegiatan
yang telah di tetapkan dalam RAPB dan pembiayaan lain yang
sifatnya mendesak.

Menyelenggarakan inventarisasi semua harta kekayaan Puskop dan

mengadakan peninjauan ulang serta pengelolaannya.

Mengadakan analisa dan evaluasi serta menyampaikan saran
tindakan dalam rangka pengendalian perbendaharaan di lingkungan

Primkop, Badan Usaha Primkop maupun unit-unit usaha.

Merencanakan dan melaksanakan penyusutan serta penghapusan
aset Puskop sesuai kebutuhan berdasarkan ketentuan/peraturan

yang berlaku.

Menyelenggarakan koordinasi antar Ketua Bidang dalam rangka
menghimpun Rencana Kerja dan RAPB dari tiap-tiap bagian
termasuk unit-unit usaha untuk selanjutnya disusun menjadi

Rencana Kerja dan RAPB tahun buku berjalan.
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10. Menyusun Rencana Kerja dan Rencana Anggaran Belanja untuk

bidang tugasnya serta mengawasi pelaksanaannya.

3.4 Anggaran Dasar Primer Koperasi Kartika Wira Dharma Jember

Berdasarkan Anggaran Dasar Pendirian kegiatan Primkop Kartika Wira

Dharma adalah sebagai berikut :

a)

b)

d)

f)

9)

Usaha Koperasi adalah usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan

anggota untuk meningkatkan usaha dan kesejahteraan anggota.

Kelebihan kemampuan usaha Koperasi dapat digunakan dan dimanfaatkan

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang bukan anggota koperasi.

Koperasi menjalankan kegiatan usaha dan berperan utama di segala bidang

kehidupan ekonomi rakyat.

Dalam melaksanakan kegiatan usaha, Koperasi dapat mengadakan
kerjasama antar Koperasi dan Badan Usaha lain sebagai pelaku ekonomi
(BUMN, BUMD, BUMS) di segala bidang usaha yang saling

menguntungkan di seluruh wilayah republik Indonesia.

Koperasi dapat menjadi rekanan pengadaan barang/jasa atau menjadi mitra

pemanfaatan barang milik Negara di lingkungan TNI AD.

Koperasi dapat memiliki saham dalam suatu badan usaha Perseroan
Terbatas (PT) atau melakukan penyertaan modal dalam badan usaha lain
dan dapat juga mendirikan usaha dalam bentuk badan hukum Perseroan
Terbatas (PT) yang kepemilikan sahamnya dalam perusahaan tersebut
tidak mencapai 100% (seratus persen) dan harus dengan persetujuan Rapat

Anggota.

Koperasi dapat menghimpun dana dan menyalurkannya melalui kegiatan
usaha simpan pinjam dari dan untuk anggota Koperasi yang bersangkutan

dan Koperasi-Koperasi lain.
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h) Koperasi dapat membuka cabang atau perwalikan di tempat lain,
pembukaan cabang atau perwakilan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.

i) Tata cara dan syarat pendirian dan pembukaan cabang atau perwakilan

Koperasi diatur dalam Anggaran Rumah Tangga.

Berdasarkan penjelasan kegiatan yang bersumber dari anggaran dasar koperasi
diatas, kegiatan Primkop Kartika Wira Dharma dapat dikelompokan sebagai
berikut :

1. Kegiatan Jasa

Primkop Kartika Wira Dharma melakukan kegiatan jasa simpan pinjam

bagi anggota koperasi.
2. Kegiatan Dagang

Primkop Kartika Wira Dharma melakukan kegiatan dagang berupa
penjualan kebutuhan pokok sehari-hari bagi anggota dan masyarakat

umum.
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BAB V
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Praktek Kerja Nyata yang telah dilaksanakan pada

tanggal 3 September 2018 sampai 3 Oktober 2018 di Primer Koperasi Kartika

Wira Dharma Jember, laporan ini dapat disusun dengan didukung teori-teori serta

masukan-masukan yang diterima, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Primer Koperasi Kartika Wira Dharma Jember adalah salah satu badan
usaha yang berfungsi dibidang keuangan yang dapat memenuhi keinginan
anggotanya untuk mendapatkan modal usaha bagi anggota yang berprofesi
ganda sebagai pengusaha.

Proses wawancara yang singkat, peminjam yang datang ke bagian Unit
Simpan Pinjam langsung mendapat formulir surat keterangan pengajuan
pinjaman.

Tidak dibutuhkan jaminan apapun, apabila anggota berkeinginan
meminjam sejumlah uang pada koperasi.

Tidak ada survey lapangan jika anggota mengemukakan alasan meminjam
uang untuk kepentingan usahanya.

Tidak mengenakan biaya administrasi, jadi uang yang diterima oleh
anggotanya tidak banyak berkurang karena hanya dipotong bunga.

Bunga yang diberikan koperasi relatif kecil, karena bunga yang dikenakan
hanya 1,3% per bulan.

Jangka waktu pengembalian pinjaman sangat panjang sesuai dengan
perjanjian yang disetujui antara koperasi dengan anggota koperasi
peminjam dengan batas maksimal 5 tahun.

Pencairan pinjaman dilakukan di kantor Primer Koperasi Kartika Wira
Dharma Jember dan diberikan secara tunai sesuai dengan jumlah pinjaman
yang diajukan anggota.

Yang dapat menjadi anggota Primer Koperasi Kartika Wira Dharma
Jember hanya Personil Militer atau PNS yang ada di Satuan Secaba

Rindam V/Brawijaya.
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